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ABSTRAK

Indri Faulia Juwita. 2020. “Studi Tentang Modifikasi Busana Pengantin
Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu”
Skripsi. Padang: Program Studi Pendidikan
Kesejahteraan Keluarga, Fakultas Pariwisata
dan Perhotelan Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) modifikasi model
meliputi (bentuk, bahan, warna, hiasan) busana pengantin Kabupaten Mukomuko,
(2) modifikasi pelengkap busana pengantin Kabupaten Mukomuko, (3) modifikasi
aksesoris busana pengantin Kabupaten Mukomuko.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.Data dikumpulkan dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Instrument pada
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik analisis data dari penelitian ini
dilakukan dengan model interaktif dengan komponennya yaitu: reduksi data,
penyajian data,simpulan atau verifikasi. Untuk mendapatkan data yang valid
penelitian ini diuji keabsahan datanya dengan melakukan perpanjang pengamatan,
meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis kasus negative, menggunakan
bahan referensi dan auditing.

Hasil penelitian menunjukan bahwa modifikasi pada busana pengantin
perempuan terjadi pada model baju bertabur menjadi baju kurung yang
mempermudah dalam pemakaian baju.Model busana pada pengantin laki-laki
terjadi modifikasi celana menjadi panjang serta warna serasi dengan baju
menjadikan model busana lebih modern.Modifikasi hiasan pada baju bertabur
dengan lempengan motif bunga melati dengan ukuran lebih kecil dan ditempel
dengan bentuk yang lebih menarik. Modifikasi pada pelengkap busana, singal
pada pengantin perempuan dan destar pada pengantin laki-laki di modifikasi
seperti sunting dengan hasil lebih modern, praktis seta nyaman dalam
penggunaannya. Modifikasi pada aksesoris terjadi pada penggunaan gelang
banyak, serta kalung pengantin laki-laki yang mudah didapat serta mengikuti
perkembangan zaman.

Kata kunci: Modifikasi, Busana Pengantin, Kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu
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1.

DAFTAR TABEL

Perbedaan Busana Tradisional dan Modifikasi Busana

Pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu............c..ccccoeiene.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mukomuko adalah bagian Utara dari Provinsi Bengkulu. Mukomuko
merupakan salah satu dari 9 kabupaten yang terdapat di Provinsi Bengkulu.
Mukomuko berdiri pada tanggal 25 Februari 2003 terletak paling ujung
sebelah utara berbatasan dengan Sumatera Barat. Kabupaten Mukomuko di
era sekarang sudah mengalami modernisasi terhadap budayanya. Letak
geografis Mukomuko yang berdekatan dengan Sumatera Barat ini
mengakibatkan budaya Mukomuko banyak dipengaruhi oleh budaya

Minangkabau salah satunya busana pengantin.

Di setiap daerah memiliki busana adat penikahannya masing masing
dengan ciri khas yang melambangkan daerah tersebut termasuk di Kabupaten
Mukomuko. Seiring berjalannya waktu, perkembangan dunia fashion
semakin beragam termasuk modifikasi dalam busana pengantin. Sebagai
sebuah busana yang selalu berkembang, selalu ada perubahan yang signifikan
dari sebuah desain busana. Mulai dari yang sederhana hingga akhirnya
tercipta sebuah busana yang mengikuti permintaan masyarakat. Modifikasi
busana adalah proses pengubahan bentuk dasar suatu busana tanpa

meninggalkan ciri khas busana itu sendiri (Nana Lystiani, 2002:3).

Seperti hal nya daerah lain Mukomuko memiliki busana pengantin adat

tradisional. Namun pada saat ini busana pengantin adat tradisional itu sudah



sangat jarang digunakan, karena modelnya yang sudah tidak sesuai dengan
masa saat sekarang ini. Seperti yang diutarakan oleh pengantin yang
menggunakan busana modifikasi Mukomuko pada wawancara yang peneliti
lakukan tanggal 15 januari 2020 bahwa:

“Busana  pengantin  tradisional ~Kabupaten Mukomuko sudah
sangat jarang digunakan pada saat sekarang ini, pemakaian busana
pengantin tradisional Kabupaten Mukomuko sedikit rumit dan tidak
nyaman ketika dipakai seperti dalam pemakaian singal dengan tusuk
konde yang membuat pengantin merasakan sakit pada bagian rambut jika
dipakai dalam jangka waktu lama”.

Permintaan masyarakat yang mengikuti perkembangan zaman membuat
para pengusaha sewa pelaminan memodifikasi sedemikian rupa busana
pengantin  Mukomuko, tanpa mempertimbangkan kaidah-kaidah yang
berlaku. Modifikasi busana pengantin yang dilakukan oleh para pengusaha
sewa pelaminan ini banyak mendapat teguran dan tidak diterima oleh induk
inang serta pemuka adat di Kabupaten Mukomuko, hal ini dikarenakan
modifikasi yang dilakukan banyak menyalahi aturan.

Busana pengantin merupakan simbol adat yang mengandung makna dan
memiliki arti tersendiri di setiap bagian yang ada pada busana tersebut.
Penggunaan busana pengantin dalam upacara perkawinan disetiap daerah
memiliki ciri khas tersendiri salah satunya busana pengantin tradisional
Kabupaten Mukomuko. Seperti yang diutarakan oleh Ibu Nurlela sebagai
induk inang di Kabupaten Mukomuko dalam wawancara yang peneliti

lakukan tanggal 6 januari 2020 bahwa:

“Busana pengantin tradisional Kabupaten Mukomuko tidak jauh berbeda
dengan busana pengantin Provinsi nya yaitu Bengkulu. Mempunyai ciri



khas yaitu baju bertabur dengan songket benang emas. Namun pada saat
sekarang ini, sangat banyak terjadi ketidaksesuaian pada busana
pengantin adat Mukomuko yang dipakai oleh masyarakat pada saat
upacara pernikahannya. Contohnya pemakaian ampaian bahu dan kilek
burung dengan kebaya bahan tile atau borkat gaun putih yang
memperlihatkan lekuk badan serta dipakaikan dengan sunting minang
yang bertolak belakang dengan budaya daerah Mukomuko. Pemakaian
ampaian bahu dan kilek burung adat Mukomuko itu harus dipakai dengan
baju bertabur longgar serta singal yang merupakan ciri khas dari
Mukomuko. Hal ini sangat menyalahi aturan bahwasanya didalam baju
adat tersebut terdapat makna yang berkesinambungan satu dengan yang
lainnya. Jika intinya saja sudah salah sudah pasti yang lainnya juga akan
menyalahi aturan”.

Gambar 1. Bentuk modifikasi busana pengantin di Kabupaten Mukomuko
Sumber: (a) Cik Irun tahun 2020 (b) Loly Salon tahun 2020

Setiap bagian dari busana pengantin memiliki makna serta menjadi wadah
untuk menyampaikan nasehat dari daerah tersebut. Sesuai dengan yang
diutarakan oleh kepala kaum Tumenggung pada wawancara yang peneliti
lakukan tanggal 10 Januari 2020 bahwa:

“Pada dasarnya aturan adat itu ketika duduk bersanding dua pengantin
diwajibkan mengenakan baju bertabur berwarna merah yang
melambangkan kedua pengantin sudah siap untuk berumah tangga.
Segala nasihat untuk kedua pengantin dalam menjalani rumah tangga
semua telah disampaikan melalui busana pengantin adat tradisional
Mukomuko baik itu dari segi modelnya, warnanya, pelengkapnya,
aksesorisnya sudah memiliki perannya masing-masing dalam nasihat itu.
Jika terjadi perubahan yang menghilangkan ciri khas aslinya hilang
jugalah nasihat ninik mamak adat beradat dari busana tersebut”.



Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
Ibu Loly pada tanggal 13 Januari 2020 sebagai pemiliki usaha sewa
pelaminan di Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu mengatakan bahwa
“Masyarakat Mukomuko saat ini tidak tertarik pada busana pengantin
tradisional yang menurut mereka tidak menarik untuk acara pernikahan”.
Busana pengantin tradisional yang sudah disediakan untuk disewa tidak
menjadi pilihan bagi calon pengantin. Permintaan masyarakat tentang busana
pengantin Mukomuko yang modern inilah yang membuat para pengusaha
pelaminan mencari ide baru untuk memodifikasi busana pengantin sesuai

dengan perkembangan zaman.

Namun dibalik modifikasi pada busana pengantin Mukomuko perlu
diperhitungkan bahwa busana pengantin merupakan simbol adat yang
mengandung makna dan memiliki arti tersendiri di setiap simbol yang ada
pada busana tersebut. Jika terjadinya perubahan pada busana maka makna

yang terkandung juga akan berubah.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini difokuskan pada studi
tentang modifikasi busana pengantin di kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu meliputi model, pelengkap, serta aksesorisnya.
Tujuan Penelitian

Sesuai permasalahan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk

mendeskripsikan:



Modifikasi model meliputi (bentuk, bahan, warna, hiasan) busana
pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu.

Modifikasi pelengkap busana pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu.

Modifikasi aksesoris busana pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi

Bengkulu.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian modifikasi busana pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi

Bengkulu ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1.

Mahasiswa Tata Busana sebagai bahan masukan untuk memperluas
pengetahuan dan wawasan mengenai modifikasi busana pengantin
Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu

Jurusan Illmu Kesejahteraan Keluarga, sebagai bahan referensi untuk
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang modifikasi busana
pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu.

Masyarakat serta pengusaha sewa pelaminan Kabupaten Mukomuko
Provinsi Bengkulu, mengetahui dan mempelajari bentuk modifikasi dari
busana pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu.

Pemerintah Daerah dan Lembaga Adat Kabupaten Mukomuko, untuk
lebih memperhatikan dan mengsosialisasikan budaya serta adat istiadat
kepada masyarakat Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu agar tidak
terus terjadinya simpang siur tentang busana pengantin Kabupaten

Mukomuko Provinsi Bengkulu.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Modifikasi busana pengantin Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu
yang dikenakan oleh pengantin perempuan terdiri dari: baju bertabur
dengan model baju kurung, dari bahan beludru dan berwarna merah,
bawahan menggunakan rok songket benang emas tanpa jahitan. Pada
modifikasi busana pengantin perempuan ini terdapat hiasan yang terbuat
dari lempengan dengan motif bunga melati dan renda benang emas.
Modifikasi busana pengantin Kabupaten Mukomuko yang dikenakan oleh
pengantin laki-laki terdiri dari: baju bertabur model jas dengan lengan
panjang terbuat dari bahan beludru berwarna merah dengan bawahan
celana panjang dari bahan beludru berwarna merah dan dibaluti oleh
songket benang emas yang dililit pada pinggang dengan panjang sebatas
lutut atau disebut dengan songket setengah tiang. Pada modifikasi busana
pengantin laki-laki juga terdapat hiasan yang terbuat dari lempengan motif
bunga melati dan renda benang emas.

Pelengkap busana yang dipakai oleh pengantin perempuan pada modifikasi
busana pengantin perempuan Kabupaten Mukomuko terdiri dari: penutup
kepala yaitu singal yang terbuat dari kuningan. Singal dihiasi dengan motif

naturalis dengan bentuk terdapat dua tanduk pada bagian kiri dan kanan
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singal lalu diantara kedua tanduk tersusun 11 buah daun lidah buaya.
Singal busana pengantin perempuan Kabupaten Mukomuko telah di
modifikasi dengan bentuk singal menyatu dengan tusuk konde yaitu
terdapat 7 tusuk bunga matahari, 10 tusuk kuncup bunga matahri, 9
tangkai tusuk daun bambu, 4 tangkai tusuk juntain daun bambu. Gonjai
yang terjuntai pada bagian belakang destar. Kilek burung yang terbuat dari
bahan beludru berwarna merah. Peding yang dipakai pada pinggang
dengan bentuk rantai terbuat dari kuningan. Sendal dengan model pilihan
pengantin tersendiri. Sedangkan pelengkap busana modifikasi pengantin
Kabupaten Mukomuko yang dipakai oleh pengantin laki-laki terdiri dari:
penutup kepala yaitu destar dengan 5 tusuk kuncup bunga matahari yang
telah terpasang pada destar, gonjai yang terdapat pada bagian belakang
destar, kilek burung dari bahan beludru berwarna merah yang dipakaikan
pada lengan, Peding yang terbuat dari bahan kuningan, sepatu yang
merupakan pilihan pengantin tersendiri.

Modifikasi aksesoris pada busana pengantin Kabupaten Mukomuko pada
pengantin perempuan dan pengantin laki-laki terdapat kalung yang terbuat
dari mutiara dan logam emas. Selain itu, aksesoris yang dikenakan oleh
pegantin perempuan berupa gelang emas banyak.

Modifikasi yang terjadi pada busana pengantin Kabupaten Mukomuko ini
terdapat pada busana pengantin perempuan Yyaitu: bentuk busana pengantin
perempuan pada busana tradisional yaitu baju kebaya dengan siluet H di

modifikasi menjadi baju kurung dengan siluet A selain itu hiasan pada
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baju bertabur pengantin perempuan juga mengalami modifikasi dengan
hiasan yang lebih menarik. Pada singal terjadinya modifikasi pada busana
pengantin perempuan tradisional pemasangan singal dan tusuk konde
terpisah lalu di modifikasi menjadi satu dari singal dan tusuk konde
sehingga memudahkan pemasangan, mengurangi rasa sakit dalam
pemakaian tusuk konde, serta menghemat waktu. Ampaian bahu yang di
modifikasi pada busana pengantin tradisional ampaian bahu berwarna
kuning lalu di modifikasi menjadi warna merah senada dengan dengan
warna baju. Alas kaki pengantin perempuan yang dimodifikasi dari
menggunakan sendal yang terbuat dari bahan lame dengan model bagian
depan tertutup dan bagian belakang terbuka menjadi alas kaki dengan
model pilihan pengantin perempuan. Selain itu, modifikasi juga terjadi
pada aksesoris pengantin perempuan. Pada busana tradisional pengantin
perempuan mengenakan aksesoris yaitu gelang gedang kemudian di
modifikasi menjadi gelang banyak hal ini di karenakan perubahan budaya
yang terjadi pada masyarakat yang mengartikan seorang pengantin ialaha
seorang ratu yang mempunyai perhiasan yang banyak. Sehingga
penggunaan gelang gedang yang hanya memiliki jumlah sedikit tidak
diminati oleh masyarakat. Pada pengantin laki-laki modifikasi terjadi pada
bagian hiasan baju bertabur dengan hiasan yang lebih menarik dari busana
tradisional sebelumnya. Modifikasi juga terjadi pada celana pengantin
laki-laki pada busana tradisional celana pengantin laki-laki berbentuk

celana % dan berwarna hijau di modifikasi menjadi celana panjang sebatas
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mata kaki dengan warna senada dengan warna baju. Hal ini terjadi
dikarenakan permintaan masyarakat yang memandang bahwa celana %
dan berbeda dengan warna baju itu merupakan hal yang tidak mengikuti
perkembangan zaman. Selain itu, Modifikasi juga terjadi pada destar
pengantin laki-laki yang mana pemakaian destar pada busana pengantin
laki-laki tradisional sebelumnya yaitu dengan bahan beludru berwarna
merah dan antara destar dan tusuk konde terpisah lalu di modifikasi
menjadi destar yang terbuat dari kuningan dengan pemakaian destar dan
tusuk konde menjadi satu sehingga memudahkan pemasangan. Kemudian,
modifikasi terjadi pada pemakaian alas kaki oleh pengantin laki-laki yang
mana pada pengantin tradisional pengantin laki-laki menggunakan alas
kaki dengan model sendal bagian depan tertutup dan bagian belakang
terbuka terbuat dari bahan lame saat ini telah di modifikasi dengan
pemakaian alas kaki dengan model sepatu yang biasanya sepatu pantofel
merupakan pilihan pengantin itu sendiri. Modifikasi aksesoris pengantin
laki-laki yaitu kalung yang mana pada busana pengantin tradisional
kabupaten Mukomuko pengantin laki-laki mengenakan kalung dengan
bentuk kelelawar di modifikasi menjadi kalung yang terbuat dari mutiara

berwarna emas dan logam yang menyerupai kalung pengantin perempuan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas makan

penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:
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1. Diharapkan kepada pengusaha sewa pelaminan dalam melakukan
modifikasi tetap mempertahankan nilai-nilai dan norma-norma agama
sehingga tidak menghilangkan ciri khas dan makna yang terkandung
didalam busana pengantin Kabupaten Mukomuko

2. Diharapakan kepada pemerintah Kabupaten Mukomuko untuk tetap
mempertahankan kebudayaan daerah Mukomuko

3. Diharapkan kepada tokoh masyarakat seperti ketua adat, induk inang,
kepala kaum, serta tokoh masyarakat yang ada di Kabupaten Mukomuko,
dapat terus memberikan informasi kepada generasi muda dan terutama
kepada pengusaha sewa baju pengantin bagaimana modifikasi busana
pengantin Kabupaten Mukomuko yang seharusnya. Modifikasi yang tidak
menghilangkan ciri khas dari busana pengantin Kabupaten Mukomuko dan
mengikuti perkembangan zaman.

4. Perlunya dilakukan pelestarian dengan cara mengadakan acara atau pawai
tentang pakaian adat menampilkan busana pengantin Kabupaten

Mukomuko
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